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BAB V 
 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan serat baja (steel fiber) 

terhadap Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton dengan variasi penambahan serat 

baja (steel fiber) 0%, 0,4%, 0,8%, 1,2% dan 1,6% pada umur 7,14, dan 28 hari yang 

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kuat Tekan beton dengan volume serat baja (steel fber) 0% (beton normal) 

dengan pengujian mendapatkan kuat tekan benda uji silinder yaitu 20.38 Mpa 

pada umur 7 hari,, 22,36 Mpa umur 14 hari dan 25,48 umur 28 hari. Nilai 

kekuatan tekan beton uji maksimal dengan penambahan serat baja (steel fiber) 

dengan varian 0,8% , nilai kuat tekan sebesar 28.59 Mpa. 

2) kuat tarik belah beton dengan volume serat baja (steel fiber) 0% (beton normal) 

yang didapat dari pengujian kuat tarik belah benda uji silinder yaitu 2,12 Mpa 

pada umur 7 hari, 2,26 Mpa pada umur 14 hari dan 2,41 Mpa pada 28 hari. 

3) Nilai maksimal kuat tarik belah beton campuran serat baja (steel fiber) yaitu 

pada volume fraction 1,6% yaitu sebesar 3,31 Mpa 

5.2 Saran  
 

Pada penelitian ini, terdapat kecendrungan peningkatan kuat tekan beton dengan 

meningkatkan kandungan serat baja pada pengujian kuat tekan kurang maksimal, karena 

peningkatan yang dihasilkan kurang dari kuat ultimit, peningkatan kuat tekan maksimum 

sebesar 27,86 MPa untuk varian 0,8%. 

Pada pengujian kuat tarik belah beton dengan penambahan serat baja, nilai kuat tarik 

belah beton optimal dicapai varian 1,6% dengan peningkatan sebesar 3,25 MPa. 

Ruang lingkup penelitian ini dapat diperluas atau dikembangkan lebih lanjut dengan 

menggunakan berbagai jenis serat baja dengan bahan material yang berbeda lokasinya, 
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